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Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan media pembelajaran interaktif berbasis PowerPoint dalam 

pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) bagi siswa kelas V SD, khususnya pada materi perubahan wujud benda. 

Metode penelitian yang digunakan adalah model pengembangan 4D (Define, Design, Develop, dan Disseminate). 

Subjek penelitian adalah siswa kelas V yang mempelajari materi perubahan wujud benda. Instrumen penelitian terdiri 

dari lembar validasi yang dinilai oleh validator media dan materi. Hasil validasi menunjukkan bahwa media yang 

dikembangkan telah memenuhi standar pendidikan dan teknis yang diperlukan dan memperoleh skor evaluasi sebesar 

88% yang termasuk dalam kategori “sangat baik”. Validasi dari para ahli menunjukkan bahwa media interaktif berbasis 

PowerPoint ini sangat efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi. Evaluasi akhir dari dosen saat 

sesi presentasi juga mendukung efektivitas media ini. Penelitian ini berkontribusi dalam meningkatkan kualitas 

pembelajaran IPA dengan menyediakan alat pembelajaran yang inovatif dan menarik. 

 

Kata Kunci : Media Pembelajaran Interaktif, PowerPoint, Perubahan Wujud Benda. 

 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan sangat penting dalam kehidupan manusia karena membantu meningkatkan kualitas diri. Melalui 

Pendidikan, seseorang bisa mendapatkan pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang dibutuhkan untuk menghadapi masa 

depan (Agustina, Roesminingsih, dan Jacky, 2021). Pendidikan juga berfungsi sebagai alat untuk membangun karakter 

serta meningkatkan taraf hidup individu dan masyarakat. Dengan pendidikan yang baik, seseorang dapat berpikir kritis, 

kreatif, serta mampu bersaing dalam dunia yang semakin kompetitif. Karena itu, sangat penting untuk memastikan 

pendidikan yang diberikan berkualitas dan sesuai dengan perkembangan zaman. 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) adalah salah satu mata pelajaran yang sangat penting dalam kehidupan sehari-hari. IPA 

tidak hanya membantu siswa memahami berbagai fenomena alam, tetapi juga mengajarkan mereka cara ilmiah untuk 

memecahkan masalah (Ardhi, 2022). Pemahaman yang baik terhadap IPA dapat meningkatkan kesadaran siswa terhadap 

lingkungan serta mendorong mereka untuk lebih berpikir logis dan analitis. Selain itu, perkembangan teknologi yang 

pesat semakin menegaskan pentingnya penguasaan konsep-konsep IPA dalam berbagai bidang kehidupan. Oleh karena 

itu, pendidikan IPA harus disampaikan dengan cara yang menarik dan mudah dipahami oleh siswa. 

Dengan berkembangnya zaman, kebutuhan dan harapan terhadap pemahaman IPA bagi siswa semakin tinggi. Di era 

digital saat ini, siswa diharapkan untuk memahami konsep-konsep IPA dengan cara yang lebih sistematis dan terstruktur, 

agar mereka dapat mengikuti kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi (Ardhyantama, 2019). Kurikulum pendidikan 

harus mampu beradaptasi dengan kebutuhan zaman sehingga siswa dapat lebih siap menghadapi tantangan global. 

Namun, masih terdapat ketimpangan antara harapan dan kenyataan dalam penyampaian materi IPA, di mana banyak 

siswa yang masih menghadapi kesulitan dalam memahami konsep-konsep yang diajarkan. Oleh karena itu, di perlukan 
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metode pembelajaran yang inovatif agar siswa lebih mudah memahami dan menerapkan pengetahuan yang mereka 

pelajari. 

Salah satu cara untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran IPA adalah dengan memanfaatkan media pembelajaran 

yang tepat. Media pembelajaran membantu siswa memahami materi dengan lebih mudah (Octaviana et.al 2022). Jika 

media yang digunakan menarik dan interaktif, siswa akan lebih semangat belajar, dan suasana kelas menjadi lebih 

menyenangkan. Selain itu, guru juga lebih terbantu dalam menjelaskan materi secara jelas dan terstruktur. Dengan 

demikian, penggunaan media pembelajaran yang tepat dapat meningkatkan kualitas pembelajaran IPA di sekolah. 

Ketersediaan media pembelajaran yang mendukung pembelajaran IPA sangat penting untuk keberhasilan belajar. 

Namun, banyak sekolah yang masih kesulitan menyediakan media pembelajaran yang memadai (Eviota & Liangco, 

2020). Media pembelajaran yang kurang interaktif atau tidak sesuai dengan kebutuhan siswa bisa menyulitkan mereka 

dalam memahami materi. Oleh karena itu, untuk mengembangkan media pembelajaran yang inovatif dan berbasis 

teknologi adalah Solusi yang tepat. Dengan media pembelajaran yang baik, siswa akan lebih tertarik belajar dan lebih 

mudah memahami konsep-konsep IPA. 

Menggunakan Powerpoint sebagai media pembelajaran interaktif bisa menjadi solusi yang baik untuk membantu 

siswa dalam pembelajaran IPA. Powerpoint memiliki berbagai fitur, seperti animasi, video, dan elemen interaktif lainnya, 

yang bisa membuat materi pelajaran lebih menerik dan mudah dipahami (Farhan, utamaa, & Mastur, siswa dapat lebih 

mudah memahami konsep perubahan wujud benda karena mereka bisa melihat langsung ilustrasi yang menari. Selain itu, 

penggunaan PowerPoint  juga mempermudah guru dalam menjelaskan materi dengan cara yang lebih jelas dan efisien. 

Guru tidak perlu lagi hanya mengandalkan buku teks atau papan tulis, tetapi bisa menggunakan presentasi yang lebih 

interaktif sehingga pembelajaran menjadi lebih menyenangkan bagi siswa. 

Dalam pembelajaran IPA, khususnya tentang perubahan wujud benda, penggunaan media interaktif berbasis 

PowerPoint sangat bermanfaat bagi siswa. Materi ini sering di anggap sulit karena bersifat abstrak dan tidak bisa langsung 

di lihat dalam kehidupan sehari-hari (Fikri et al., 2021) Dengan bantuan media interaktif, siswa dapat melihat ilustrasi 

dan simulasi yang menunjukkan bagaimana perubahan wujud benda menjadi secara langsung. Hal ini membuat konsep 

yang diajarkan lebih nyata dan mudah dipahami. Selain itu, media interaktif juga memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk belajar secara mandiri melalui berbagai fitur yang tersedia, seperti kuis atau latihan soal. Dengan cara ini, 

pemahaman siswa terhadap materi dapat meningkat dan proses belajar menjadi lebih menyenangkan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan media pembelajaran interaktif berbasis PowerPoint yang dapat 

digunakan dalam pembelajaran IPA, khususnya pada materi perubahan wujud benda di kelas 5SD. Selain itu, penelitian 

ini juga bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas penggunaan media ini dalam meningkatkan minat dan hasil belajar 

siswa. Penggunaan media pembelajaran interaktif berbasis PowerPoint dapat meningkatkan kualitas pembelajaran IPA, 

khususnya dalam materi perubahan wujud benda. Dengan media ini, proses belajar lebih menarik dan menyenangkan 

bagi siswa, sehingga mereka lebih mudah memahami materi. Selain itu, inovasi dalam media pembelajaran juga 

membantu siswa lebih aktif berpartisipasi dalam kelas dan mendorong mereka untuk lebih banyak mengeksplorasi ilmu 

pengetahuan. Jika siswa lebih antusias dalam belajar, pemahaman mereka terhadap materi juga akan semakin baik. Oleh 

karena itu, sangat penting untuk terus mengembangkan media pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan siswa agar 

pembelajaran IPA di sekolah dasar menjadi  lebih efektif dan berkualitas. Dengan demikian, penelitian ini memberikan 

kontribusi baru dalam pemanfaatan teknologi di pendidikan dasar, khususnya dalam materi IPA.  
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METODE 
Penelitian ini menggunakan model pengembangan 4D (Define, Design Develop, dan Disseminate). Populasi dalam 

penelitian adalah seluruh siswa kelas 5 SD yang mengikuti pembelajaran IPA dengan materi perubahan wujud benda. 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari kuesioner evaluasi media, lembar observasi dan tes hasil 

belajar. Adapun prosedur penelitian ini terdiri dari pertama tahap define tujuan utamanya adalah untuk menganalisis apa 

yang dibutuhkan dan menentukan tujuan dari pengembangan media pembelajaran. Tahap selanjutnya design dilakukan 

dengan menyusun rancangan awal media yang akan dikembangkan. Pada tahap develop, media pembelajaran dibuat dan 

divalidasi oleh dosen mata kuliah untuk memastikan kesesuaian dengan tujuan pembelajaran. Sedangkan tahap 

disseminate dilakukan dengan mempresentasikan media yang telah dikembangkan kepada dosen untuk mendapatkan 

masukan dan saran perbaikan sebelum implementasi lebih lanjut. Evaluasi terhadap media pembelajaran dilakukan 

dengan menggunakan instrumen penilaian yang mencakup berbagai aspek, seperti syarat didaktik dan konstruksi. 

Penilaian terhadap hasil penelitian ini dilakukan dengan menggunakan kriteria hasil penskoran berdasarkan rentang skor 

dalam persentase. Kriteria-kriteria tersebut dapat disajikan dalam tabel berikut: 

     Tabel 1. Penilaian Kriteria Skor 

 

                    Rentang Skor (%)                         Kriteria 

< 20%       Sangat Kurang 

    21-40%               Kurang 

    41-60%               Cukup 

    61-80%                Baik 

    81-100%          Sangat Baik 

 

Hasil penskoran ini digunakan untuk menilai efektivitas media pembelajaran interaktif yang dikembangkan. Kategori 

skor ini bertujuan untuk memberikan gambaran yang jelas mengenai sejauh mana media pembelajaran memenuhi standar 

yang diharapkan dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi perubahan wujud benda. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Define atau Pendefinisian 

 Tahap pendefinisian merupakan langkah awal pengembangan media pembelajaran. Pada bagian ini, dilakukan 

identifikasi kebutuhan yang mendasari pengembangan media, termasuk analisis materi yang kesulitan dipahami oleh 

siswa. Selain itu, dilakukan penelusuran sumber referensi dari jurnal untuk memperkuat dasar teori pengembangan. 

Dengan adanya tahap ini, diharapkan media yang dikembangkan dapat menjawab permasalahan dalam pembelajaran. 

Oleh karena itu, tahap pendefinisian menjadi langkah penting dalam memastikan media sesuai dengan kebutuhan siswa. 

a. Analisis Awal Permasalahan 

 Analisis awal permasalahan dilakukan dengan mencari referensi dalam jurnal terkait kesulitan siswa 

dalam memahami materi perubahan wujud benda. Referensi ini digunakan untuk mengidentifikasi bagian mana 

dari materi yang sering menjadi kendala bagi siswa. Tidak dilakukan observasi langsung di kelas, namun data 

dari jurnal menunjukkan bahwa konsep perubahan wujud benda masih sulit dipahami oleh siswa SD. Kesulitan 

ini disebabkan karena kurangnya penggunaan media sehingga siswa cenderung bosan, karena siswa cenderung 

lebih paham dengan materi yang diberikan jika menggunakan media pembelajaran. Oleh karena itu, 
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pengembangan media berbasis PowerPoint interaktif dipilih sebagai solusi untuk mengatasi permasalahan 

tersebut. 

b. Analisis Tugas 

 Untuk memahami perubahan wujud benda, siswa perlu mempelajari berbagai jenis perubahan wujud 

benda. Selain itu, siswa juga perlu memahami faktor-faktor yang mempengaruhi perubahan wujud benda dalam 

kehidupan sehari-hari, seperti suhu dan tekanan. Dalam proses pembelajaran, siswa diharapkan dapat 

menghubungkan konsep perubahan wujud benda dengan fenomena yang seiring mereka temui di lingkungan 

sekitarnya. Oleh karena itu, media pembelajaran yang dikembangkan mampu menyajikan informasi dengan cara 

yang mudah dipahami, sehingga siswa dapat dengan mudah mengaitkan materi pembelajaran dengan 

pengalaman sehari-hari mereka. 

c. Analisis Konsep 

 Pemilihan materi dalam media pembelajaran dilakukan dengan menganalisis konsep yang akan 

disampaikan. Media ini akan membahas dalam tentang macam-macam perubahan wujud benda, seperti mencair, 

membeku, menguap, dan mengembun, beserta faktor-faktor yang mempengaruhinya, seperti suhu dan tekanan. 

Materi ini akan disajikan secara sistematis dan berurutan agar siswa dapat memahami setiap konsep dengan jelas 

dan tidak merasa bingung. Selain itu, konsep yang dipilih harus sesuai dengan kurikulum yang berlaku agar 

media pembelajaran ini dapat digunakan pada saat proses pembelajaran. Dengan demikian, media pembelajaran 

yang dibuat sangat diharapkan dapat membantu siswa untuk memahami konsep perubahan wujud benda dengan 

lebih menyeluruh dan mendalam. 

d. Perumusan Tujuan Pembelajaran 

 Media pembelajaran ini dibuat mempunyai tujuan agar siswa dapat memahami dan menjelaskan 

perubahan wujud benda secara mandiri. Siswa diharapkan dapat memahami dan menerangkan sendiri bagaimana 

proses perubahan wujud benda terjadi. Mereka juga diharapkan dapat menyebutkan contoh perubahan wujud 

benda yang mereka lihat dalam kehidupan sehari-hari, seperti bagaimana es batu mencair atau air menguap 

ketika air panas. Media ini juga dirancang sedemikian rupa agar siswa bisa aktif belajar dan berinteraksi, 

contohnya melalui soal-soal latihan yang tersedia. Dengan media pembelajaran ini, diharapkan pemahaman 

siswa tentang konsep perubahan wujud benda akan meningkat. Oleh karena itu, tujuan pembelajaran yang 

dirumuskan harus sesuai dengan kebutuhan siswa agar mereka dapat belajar secara efektif. 

Perancangan atau Design 

Pada bagian perancangan ini dilakukan dengan menyusun sketsa media pembelajaran yang akan dikembangkan. 

Media yang dibuat berupa PowerPoint interaktif yang memiliki tampilan yang akan menarik perhatian siswa. Pada 

halaman pertama, terdapat cover dengan warna biru yang menarik untuk memberikan kesan yang profesional dan 

menyenangkan. Selanjutnya, materi yang akan ditampilkan dalam bentuk slide yang terdiri dari teks, gambar, dan animasi 

untuk mempermudah pemahaman. Selain itu, media ini juga dilengkapi dengan soal latihan interaktif agar siswa dapat 

menilai seberapa baik mereka memahami materi yang telah dipelajari. 

Pengembangan atau Development 

Tahap pengembangan dilakukan dengan menerapkan prinsip-prinsip pengembangan media pembelajaran berbasis 

teknologi. Prinsip utama yang digunakan dalam pengembangan media ini ialah interaktivitas, keterbacaan, dan 

kemudahan penggunaan. Setelah media dikembangkan, dilakukan validasi oleh ahli untuk menilai kesesuaian isi, desain, 
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dan keefektifan media dalam pembelajaran. Validasi dilakukan oleh dosen mata kuliah yang memberikan penilaian 

terhadap tampilan dan konten media, namun belum diberikan kepada siswa untuk diuji coba. Dokumentasi pengembangan 

media juga dilakukan dengan mengambil foto produk yang telah dibuat untuk menunjukkan tampilan keseluruhan media. 

 

Gambar 1. Cover  

Foto pertama menampilkan tampilan awal atau cover dari media pembelajaran yang telah dikembangkan, 

menunjukkan desain antarmuka yang interaktif dan mudah dipahami. Warna, ikon, dan tata letak disusun secara sistematis 

untuk meningkatkan keterbacaan dan daya tarik visual bagi pengguna. 

 

Gambar 2. Isi Media atau Materi 

Foto kedua memperlihatkan bagian isi dari media pembelajaran, di mana materi disajikan dalam format yang menarik 

dengan kombinasi teks, gambar, dan elemen interaktif. Penyajian konten ini bertujuan untuk memudahkan siswa untuk 

memahami materi. 

 

Gambar 3. Isi Media atau Materi 
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Gambar ketiga memperlihatkan bagian isi dari media pembelajaran, terdapat macam-macam perubahan wujud benda. 

 

Gambar 4. Isi Media atau Materi 

 

Gambar 5. Isi Media atau Materi 

Gambar keempat dan gambar kelima terdapat contoh pada materi perubahan wujud benda. 

 

 

Gambar 5. Soal Latihan 
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Gambar 6. Soal Latihan 

 

Gambar 7. Soal Latihan 

Pada gambar 5, 6, 7, terdapat soal latihan yang akan diberikan kepada siswa setelah pemberian materi. 

Adapun skor untuk setiap butir pernyataan yaitu sebagai berikut: 

Tabel 2.  Skor dan Kualifikasi 

Skor Kualifikasi 

1 

2 

3 

4 

5 

Sangat Kurang 

Kurang 

Cukup 

Baik 

Sangat baik  

 

Validasi media dilakukan oleh ahli media, dan penilaian tersebut digunakan untuk memperoleh saran serta masukan 

terkait tampilan media tersebut, serta untuk memastikan kesesuaian media pembelajaran bagi pembelajaran di kelas V di 

sekolah dasar. Berikut adalah hasil validasi media: 
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     Tabel 3. Hasil Penilaian Ahli Media 

Skor Total 88 

Nilai/Persentase                 88% 

 

Berdasarkan revisi pada tabel 3, media pembelajaran interaktif berbasis PowerPoint memperoleh skor 88%, yang 

masuk dalam kategori sangat baik. Hal ini menunjukkan bahwa media pembelajaran interaktif berbasis PowerPoint 

tersebut dinilai sangat baik dalam memenuhi semua kriteria yang telah ditetapkan, sehingga dapat diterima tanpa perlu 

melakukan revisi lebih lanjut. 

Diseminasi atau penyebaran 

 Tahap diseminasi dilakukan dengan mempresentasikan media pembelajaran di depan kelas sebagai bagian dari 

evaluasi awal. Pada tahap ini, media diperkenalkan kepada dosen dan mahasiswa sebagai calon pengguna untuk 

mendapatkan masukan terhadap efektivitas dan kesesuaian media. Selama presentasi, dijelaskan bagaimana media ini 

dapat digunakan dalam pembelajaran serta manfaatnya dalam meningkatkan pemahaman siswa. Dokumentasi berupa foto 

saat presentasi di kelas juga diambil untuk menunjukkan proses penggunaan media. Meskipun media ini belum diuji coba 

langsung kepada siswa, tahap presentasi ini menjadi langkah awal dalam menyempurnakan pengembangan media 

sebelum diterapkan secara luas. 

KESIMPULAN 

 Media pembelajaran interaktif berbasis PowerPoint yang dikembangkan pada penelitian ini telah melewati 

proses validasi dan evaluasi yang ketat. Berdasarkan hasil penelitian, media ini memenuhi standar didaktik dan konstruksi, 

serta dinilai sangat baik oleh validator, dan mendapatkan skor 88% yang termasuk dalam kategori sangat baik. Selain itu, 

dalam sesi presentasi kepada dosen, media ini mendapatkan tanggapan positif, terutama terkait dengan desain yang 

menarik, kemudahan penggunaan, serta efektivitasnya dalam membantu pemahaman siswa mengenai perubahan wujud 

benda. 

 Untuk perbaikan dan pengembangan selanjutnya, disarankan agar media ini lebih diperkaya dengan elemen 

interaktif tambahan, seperti kuis otomatis dan simulasi berbasis animasi. Selain itu, integrasi dengan teknologi digital 

lainnya, seperti aplikasi pembelajaran berbasis web atau augmented reality, dapat menjadi langkah inovatif dalam 

meningkatkan efektivitas pembelajaran IPA. Dengan demikian, pengembangan media pembelajaran interaktif yang lebih 

luas diharapkan dapat terus mendukung peningkatan kualitas pendidikan di sekolah dasar 
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